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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat literasi sains dan karakter
Islami generasi muda di Desa Padang Sakti, Kota Lhokseumawe melalui
pembelajaran kontekstual berbasis budaya Aceh dan kearifan lokal.
Permasalahan yang dihadapi meliputi rendahnya pemahaman sains,
keterbatasan fasilitas, serta minimnya pembinaan karakter Islami. Metode yang
digunakan adalah partisipatif kolaboratif dengan melibatkan geusyik gampong,
tokoh masyarakat, dan pemuda setempat. Tahapan pelaksanaan mencakup
sosialisasi, pelatihan literasi sains berbasis kontekstual, pembinaan karakter
Islami melalui kajian tematik dan praktik ibadah, integrasi budaya Aceh melalui
pengenalan kearifan lokal, serta evaluasi berkelanjutan. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada kompetensi literasi sains, dengan rata-rata
skor indikator: pemahaman konsep 80, keterampilan proses 83,33, sikap
terhadap sains 85,33, dan aplikasi kontekstual 79,33. Aspek karakter Islami
juga meningkat, dengan capaian rata-rata: keimanan dan ketakwaan 95,33,
akhlak dan etika 86,66, kepedulian sosial 86,66, serta integrasi budaya lokal
89,33. Data ini menegaskan bahwa program berdampak positif dalam
membentuk generasi muda yang cerdas, religius, serta menjunjung tinggi nilai
budaya lokal. Untuk keberlanjutan, diperlukan pendampingan lanjutan dan
pembiasaan nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci:  Literasi Sains, Karakter Islami, Pembelajaran Kontekstual,
Budaya Aceh, Kearifan Lokal

Desa Padang Sakti yang terletak di Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe, Provinsi
Aceh, telah menetapkan diri sebagai gampong adat sebagai bentuk upaya melestarikan adat
istiadat setempat (1). Desa ini memiliki potensi besar dalam bidang pendidikan dan budaya,
dengan masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman serta adat istiadat Aceh.
Namun demikian, perkembangan zaman modern menghadirkan tantangan yang cukup berat
bagi generasi muda (2). Salah satu fenomena yang tampak adalah pengaruh globalisasi dan
derasnya arus informasi digital yang mengubah pola pikir dan perilaku generasi muda, di mana
mereka lebih sering mengakses informasi melalui media sosial dibandingkan membaca buku
atau sumber literasi ilmiah. Kondisi ini berimplikasi pada lemahnya penguasaan literasi sains
yang sejatinya sangat penting di era abad ke-21 (3) .
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Gambar 1. Kantor Geuchik Gampong Padang Sakti

Gambar 1 memperlihatkan Kantor Geuchik Gampong Padang Sakti sebagai pusat kegiatan
pemerintahan dan pembinaan masyarakat di tingkat gampong. Dari sinilah berbagai program
pembangunan dan pembinaan generasi muda dijalankan. Namun demikian, di tengah upaya
pembangunan tersebut, perkembangan zaman modern menghadirkan tantangan yang cukup
kompleks, khususnya bagi generasi muda. Pengaruh globalisasi dan derasnya arus informasi
digital telah menggeser pola pikir dan perilaku mereka (4) . Generasi muda lebih sering
mengakses media sosial dibandingkan menggali pengetahuan melalui sumber literasi ilmiah,
sehingga berdampak pada lemahnya penguasaan literasi sains yang seharusnya menjadi
kompetensi penting di era abad ke-21(5). Oleh karena itu, generasi muda perlu terus termotivasi
untuk memanfaatkan peluang yang ada, meningkatkan semangat belajar, serta menjadikan
literasi sains sebagai bekal berharga dalam menghadapi persaingan global dan membangun
masa depan bangsa yang lebih baik (6) .

Selain permasalahan literasi, fenomena lain yang muncul adalah mulai menurunnya penerapan
nilai-nilai islami dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari berkurangnya kedisiplinan
dalam menjalankan ibadah, melemahnya penghormatan kepada guru, serta menurunnya
kepedulian sosial di kalangan generasi muda. Padahal, masyarakat Aceh, termasuk Desa
Padang Sakti, memiliki kearifan lokal yang sarat dengan nilai moral dan spiritual. Tradisi
gotong royong (meuseuraya), penghormatan terhadap ulama, serta adat dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan merupakan contoh nyata warisan budaya yang dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran kontekstual.

Di samping itu, perilaku belajar peserta juga menunjukkan adanya kecenderungan menurun,
misalnya kurang fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, rendahnya minat membaca
literatur ilmiah, serta lebih sering bergantung pada informasi singkat dari media sosial. Kondisi
ini menegaskan perlunya upaya bersama dalam menanamkan kembali semangat belajar yang
berlandaskan nilai Islami dan budaya Aceh agar generasi muda tumbuh dengan sikap disiplin,
tanggung jawab, dan berkarakter mulia (7).

Jika persoalan lemahnya literasi sains dan penurunan nilai-nilai islami ini tidak segera
ditangani, maka dikhawatirkan akan berimplikasi pada rendahnya daya saing generasi muda
dalam menghadapi era globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi pendidikan yang
mampu mengintegrasikan literasi sains dengan pendidikan karakter islami berbasis budaya
Aceh dan kearifan lokal (8). Upaya ini diharapkan dapat membentuk generasi muda Desa
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Padang Sakti yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter islami,
berbudaya, dan memiliki daya saing global.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas dan karakter generasi muda di
Desa Padang Sakti melalui pengembangan literasi sains, nilai-nilai keislaman, serta pelestarian
budaya lokal. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk menguatkan penguasaan literasi
sains di kalangan generasi muda yang selama ini lebih banyak terpapar oleh media sosial
dibandingkan sumber literasi ilmiah. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan menanamkan dan
memperkuat nilai-nilai islami, seperti kedisiplinan dalam beribadah, penghormatan kepada
guru, serta kepedulian sosial sebagai bentuk pembentukan karakter yang berakhlak mulia. Di
sisi lain, kegiatan ini juga bermanfaat dalam mendorong pemanfaatan budaya Aceh dan
kearifan lokal, seperti tradisi meuseuraya (gotong royong) dan berbagai kegiatan keagamaan,
sebagai media pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan masyarakat. Melalui
kegiatan ini, diharapkan tumbuh generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga berkarakter islami, berbudaya, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan
sosialnya.

METODE PELAKSANAAN

1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada generasi muda di Desa Padang Sakti,
Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe, dengan tujuan menjawab permasalahan
lemahnya literasi sains, menurunnya penerapan nilai-nilai islami, serta kurangnya
pemanfaatan budaya Aceh sebagai media pembelajaran kontekstual. Tahapan kegiatan
dimulai dengan survei lokasi untuk meninjau kondisi generasi muda, fasilitas belajar, dan
potensi budaya yang tersedia di desa. Setelah itu dilakukan proses perizinan kegiatan
melalui koordinasi dengan Geuchik gampong, tokoh masyarakat, dan pemuda setempat.
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan inti program berupa pelatihan literasi sains berbasis
pembelajaran kontekstual, pembinaan karakter islami melalui kajian tematik, praktik
ibadah, serta diskusi nilai-nilai keislaman, dan integrasi budaya Aceh melalui pengenalan
kearifan lokal seperti tradisi gotong royong dan adat keagamaan. Seluruh rangkaian kegiatan
kemudian ditutup dengan penyusunan luaran berupa publikasi ilmiah dan media populer,
serta laporan kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban.

2. Metode Pelaksanaan
Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat maka dibutuhkan
pendekatan yang tepat sehingga pelaksaanan dapat berjalan secara efisien dengan metode
sebagai berikut:

e Metode Direct Instruction: menyampaikan materi literasi sains, nilai-nilai islami,
dan budaya Aceh secara teoritis agar peserta memahami konsep dasar secara
sistematis.

e Metode Dialog: menciptakan komunikasi dua arah melalui diskusi dan tanya jawab
untuk meningkatkan partisipasi aktif serta menyelesaikan permasalahan aktual.

e Metode Praktik Kontekstual: melibatkan peserta dalam pelatihan berbasis
lingkungan, kajian keislaman, serta pengenalan kearifan lokal.

3. Partisipasi Mitra
Pengabdian ini dilaksanakan di gampong padang sakti, Kec. Muara satu, Lhokseumawe.
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan pengabdian ini ialah 1) Geuchik Gampoeng
mengkoordinasi anak muda gampoeng, serta penentuan jadwal pelaksanaan dengan target
dilaksanakan diwaktu yang efektif dan 2) Penyediaan fasilitas dan tempat pengabdian.
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Gambar 2. Peta Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat

4. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan

Keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat melalui parameter
berikut: 1) meningkatnya kompetensi literasi sains generasi muda, dan 2) bertambahnya
pemahaman serta praktik nilai-nilai islami dalam kehidupan sehari-hari, dan 3) optimalnya
pemanfaatan budaya Aceh serta kearifan lokal sebagai pembelajaran kontekstua. Evaluasi
dilaksanakan secara berkelanjutan sepanjang program melalui observasi aktivitas peserta,
diskusi reflektif, dan pemberian angket umpan balik setelah kegiatan pelatihan. Evaluasi ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan, sehingga
dapat segera dilakukan perbaikan dan penyempurnaan program di tahap berikutnya.
Keberlanjutan program ini didukung dengan adanya peningkatan kesadaran dan
keterampilan generasi muda Desa Padang Sakti dalam mengintegrasikan literasi sains
dengan karakter islami berbasis budaya Aceh. Hasil penguatan ini diharapkan mampu
menciptakan kemandirian pemuda dalam menghadapi tantangan globalisasi tanpa
meninggalkan identitas budaya dan nilai agama. Dengan demikian, program ini tidak hanya
bersifat insidental, tetapi juga dapat direalisasikan secara berkesinambungan melalui
kolaborasi antara masyarakat, tokoh adat, dan lembaga pendidikan, sehingga luaran yang
diharapkan dapat tercapai secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian ‘“Penguatan Kompetensi Literasi Sains dan Karakter Islami
Melalui Pembelajaran Kontekstual Berbasis Budaya Aceh dan Kearifan Lokal pada Generasi
Muda di Desa Padang Sakti, Kota Lhokseumawe” telah dilaksanakan secara bertahap sesuai
rencana yang disusun pada tahap persiapan. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Padang Sakti,
Kota Lhokseumawe. Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian ini adalah generasi muda
Aceh di desa Padang Sakti tingkat Sekolah Menengah Pertama yang berjumlah 15 siswa.

Tim pengabdian terdiri dari satu ketua dan dua anggota yang memiliki kepakaran sesuai bidang
masing-masing. Kegiatan ini dimulai dengan survey lokasi dan koordinasi dengan Geuchik
serta tokoh masyarakat Desa Padang Sakti untuk meninjau kondisi generasi muda, fasilitas
belajar, serta potensi budaya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran.

Kegiatan dimulai dari tahapan pertama berupa pemaparan kearifan lokal dan pembelajaran
kontekstual berbasis budaya Aceh, dilaksanakan pada 31 Agustus 2025 yang dipandu oleh

4
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Agus Muliaman, M.Pd. Kegiatan ini bertujuan membangkitkan kesadaran generasi muda akan
pentingnya budaya Aceh seperti meuseuraya (gotong royong), tradisi keagamaan, serta
penghormatan terhadap ulama sebagai modal sosial yang dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran.

Gambar 3. Pemaparan kearifan lokal dan pembelajaran kontekstual berbasis budaya
Aceh
Pemaparan kearifan lokal dan pembelajaran kontekstual berbasis budaya Aceh tersebut menjadi
bagian penting dalam tahap kedua yang dilaksanakan pada 7 September 2025 berupa pelatihan
literasi sains berbasis kontekstual, dipandu oleh Sirry Alvina, M.Pd. Pelatihan ini mengajak
generasi muda untuk menghubungkan konsep sains dengan fenomena di lingkungan sekitar,
seperti pemanfaatan sumber daya alam dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Gambar 4. Pelatihan literasi sains berbasis kontekstual

Pelatihan literasi sains berbasis kontekstual yang tergambar pada dokumentasi tersebut menjadi
landasan penting sebelum memasuki tahap ketiga, yaitu pembinaan karakter Islami, yang
berlangsung pada 14 September 2025 dan dipandu oleh Syarifah Rita Zahara, M.Pd. Pada tahap
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ini, materi yang diberikan mencakup kajian tematik, praktik ibadah berjamaah, diskusi nilai-
nilai Islami, serta internalisasi etika sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Gambar 5. Pembinaan karakter Islami

Pembinaan karakter Islami yang ditampilkan pada dokumentasi tersebut menunjukkan
antusiasme dan kebersamaan seluruh peserta dalam mengikuti kegiatan. Serangkaian acara
pengabdian tersebut selalu dihadiri oleh pihak desa, yaitu geuchik dan sekretaris desa, yang
memberikan dukungan penuh melalui penyediaan fasilitas mushalla sebagai tempat
pelaksanaan pembinaan. Dukungan ini tampak pula dari semangat para siswa SMP di Desa
Padang Sakti yang aktif bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan. M.
Hafiz-Al Safira, salah satu peserta, merasa sangat senang dengan adanya kegiatan PKM ini.
Menurutnya, banyak ilmu yang diperoleh, mulai dari literasi sains yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, penguatan nilai-nilai Islami, hingga pemahaman budaya Aceh sebagai
identitas generasi muda. Berikutnya, harapan dari pemerintah desa yang disampaikan oleh PJ
Keuchik, Samsul Bahri, serta Sekretaris Desa, T. M. Rizki Oktrifanny, ST, agar ke depannya
kegiatan PKM ini dapat terus dilaksanakan secara lebih meluas dan berkesinambungan,
sehingga generasi muda Desa Padang Sakti tumbuh menjadi pribadi yang berilmu, berkarakter,
dan tetap berpegang pada budaya Aceh.

Kegiatan pengabdian ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
generasi muda di Desa Padang Sakti, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Program berhasil meningkatkan literasi sains sekaligus menanamkan nilai-nilai
Islami yang selaras dengan budaya Aceh sebagai identitas lokal.

Melalui pembelajaran kontekstual, peserta didorong untuk lebih aktif, kritis, serta mampu
mengaitkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari. Pembinaan karakter Islami yang
dipadukan dengan kearifan lokal juga menumbuhkan kedisiplinan, kepedulian sosial, serta rasa
bangga terhadap tradisi daerah (9).

Dari aspek literasi sains, peserta menunjukkan capaian yang baik pada setiap indikator.
Indikator sikap terhadap sains memperoleh skor tertinggi yaitu 85,33, menandakan bahwa
generasi muda memiliki antusiasme dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sains. Indikator
keterampilan proses sains mencapai 83,33, menggambarkan kemampuan peserta dalam
mengamati, menganalisis, serta menyimpulkan data secara ilmiah. Pemahaman konsep sains
berada pada skor 80, menunjukkan penguasaan konsep dasar yang cukup baik, meskipun masih
perlu pendalaman. Sementara itu, aplikasi kontekstual memperoleh skor 79,33, yang menjadi
indikator terendah.
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Hal ini mengisyaratkan bahwa meskipun peserta memahami konsep sains, mereka masih

kesulitan dalam menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari dan konteks budaya local

(10). Secara keseluruhan, capaian literasi sains berada pada kategori tinggi, sehingga kegiatan

ini berhasil menumbuhkan sikap positif, keterampilan ilmiah, dan pemahaman sains pada
peserta (11).

Berdasarkan hasil pengabdian di tinjau dari masing-masing indikator literasi sains dapat dilihat
pada gambar 6.

Indikator Literasi Sains

85,33
83.33
80 79.33
PEMAHAMAN KETERAMPILAN SIKAP APLIKASI
KONSEP SAINS PROSES SAINS TERHADAP KONTEKSTUAL
SAINS

Gambar 6. Indikator Literasi Sains

Dari aspek karakter Islami, hasil angket menunjukkan nilai yang sangat baik. Indikator
keimanan dan ketakwaan menempati skor tertinggi yaitu 95,33, menandakan penguatan
spiritual dan ibadah yang konsisten pada generasi muda. Indikator integrasi budaya lokal
memperoleh skor 89,33, membuktikan bahwa peserta mampu menghubungkan nilai-nilai
Islami dengan budaya Aceh. Adapun indikator akhlak dan etika serta kepedulian sosial masing-
masing mencapai skor 86,66, menunjukkan bahwa peserta sudah membiasakan perilaku sopan
santun, menjunjung etika Islami, serta peduli terhadap lingkungan sosial. Dengan rata-rata skor
di atas 86,66 hasil ini membuktikan bahwa kegiatan pengabdian telah berdampak positif dalam
memperkuat nilai keimanan, etika. dan kepedulian sosial generasi muda, serta menanamkan
karakter Islami berbasis budaya Aceh yang relevan untuk membentuk generasi muda berakhlak
mulia, berdisiplin tinggi, menjunjung nilai adat dan syariat, serta memiliki identitas kuat yang
tidak mudah tergerus oleh arus globalisasi.

Karakter tersebut tidak hanya tercermin dalam aspek ibadah dan etika pergaulan sehari-hari,
tetapi juga dalam sikap tanggung jawab, semangat kebersamaan, dan rasa hormat terhadap
orang tua, guru, serta tokoh masyarakat. (12). Selain itu, keimanan dan ketakwaan menjadi
landasan utama yang menuntun generasi muda untuk tetap istigamah dalam menjalankan
syariat Islam dan menjadikan nilai agama sebagai pedoman hidup(13). Dengan berlandaskan
pada nilai keislaman yang kokoh dan budaya Aceh yang sarat dengan kearifan lokal, generasi
muda diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual. tetapi
juga matang secara spiritual, beretika dalam pergaulan, peduli terhadap lingkungan sosial, serta
mampu menjadi teladan dalam menjaga keharmonisan masyarakat dan membangun bangsa di
masa depan(14) .

Berdasarkan hasil pengabdian di tinjau dari masing-masing indikator karakter islami dapat
dilihat pada gambar 7.
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Indikator Karakter Islami

95,33
89,33
86,66 86,66
KEIMANAN DAN  AKHLAK DAN  KEPEDULIAN INTEGRASI
KETAQWAAN ETIKA SOSIAL BUDAYA LOKAL

Gambar 7. Indikator Karakter Islami

Hasil diskusi dan wawancara dengan peserta memperlihatkan bahwa mereka merasa senang,
termotivasi, serta lebih percaya diri dalam mengimplementasikan literasi sains dan nilai Islami
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta juga memberikan saran agar kegiatan ini dapat dilanjutkan
secara berkelanjutan dengan cakupan yang lebih luas, sehingga dampaknya semakin terasa pada
generasi muda di Desa Padang Sakti.

Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam membentuk sikap kepedulian sosial peserta, seperti
saling membantu, menghargai sesama, dan menjaga lingkungan sekitar. Nilai-nilai akhlak
Islami yang ditanamkan, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun, semakin
menguatkan karakter mereka sebagai generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak
mulia dan peduli terhadap masyarakat. (15).

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari kegiatan pengabdian “Penguatan Kompetensi Literasi Sains dan
Karakter Islami Melalui Pembelajaran Kontekstual Berbasis Budaya Aceh dan Kearifan Lokal
pada Generasi Muda Aceh di Desa Padang Sakti, Kota Lhokseumawe” yaitu:

1. Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi sains generasi muda Desa
Padang Sakti melalui pembelajaran kontekstual yang mengaitkan konsep sains dengan
kehidupan sehari-hari dan budaya lokal.

2. Nilai-nilai Islami generasi muda semakin menguat, ditandai dengan peningkatan
kedisiplinan beribadah, etika pergaulan, serta kepedulian sosial.

3. Hasil angket literasi sains menunjukkan kategori tinggi dengan skor tertinggi pada
indikator sikap terhadap sains sebesar 85,33, meskipun indikator aplikasi kontekstual
masih perlu ditingkatkan (79,33).

4. Hasil angket karakter Islami menunjukkan skor sangat baik dengan rata-rata di atas
86,66, dan indikator keimanan serta ketakwaan memperoleh nilai tertinggi sebesar
95,33, menunjukkan penguatan spiritual yang signifikan.

5. Kegiatan ini juga berhasil memanfaatkan budaya Aceh dan kearifan lokal, seperti
tradisi meuseuraya (gotong royong) dan kegiatan keagamaan, sebagai sarana
pembelajaran kontekstual.

6. Luaran kegiatan berupa pelatihan, modul pembelajaran berbasis budaya Aceh,
dokumentasi kegiatan, serta rencana publikasi ilmiah telah terealisasi dengan baik
sebagai bentuk kontribusi akademik dan sosial.



Jurnal VVokasi, Volume 10 Nomor 1, Maret 2026
p-1SSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

7. Secara keseluruhan, kegiatan ini mencapai tujuan pengabdian, yaitu memperkuat
literasi sains, menanamkan karakter Islami, dan menghidupkan kembali nilai-nilai
budaya Aceh sebagai landasan pembentukan generasi muda yang cerdas, berakhlak,
dan berbudaya.
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